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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai studi pengelolaan unit pengolah 

pupuk organik (UPPO) dikelompok UPPO Sungkai, kelurahan Lambung Bukit, 

kecamatan Pauh kota Padang diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengelolaan UPPO Sungkai berjalan sesuai dengan perencanaan (planning), 

pengorganisasian (organizing), pengimplementasian (directing) dan 

pengawasan (controlling) yang berpatokan kepada juknis program UPPO hal 

ini dapat dilihat dari tercapainya tujuan UPPO yakni untuk meningkatkan 

kesuburan tanah, menyediakan fasilitas terpadu pengolahn bahan organik, 

membantu petani dalam memenuhi kebutuhan pupuk organik, mengoptimalkan 

limbah kotoran hewan, mengganti penggunaan pupuk anorganik menjadi 

pupuk organik, membuka kesempatan berusaha, meningkatkan populasi ternak, 

media penelitian dan pelatihan bagi masyarakat, mahasiswa dan karyawan serta 

untuk melestarikan sumber daya lahan pertanian dan lingkungan. Menjalankan 

kegiatan UPPO setiap hari seperti, menjaga kebersihan kendang dengan 

melaksanakan piket harian, melaksanakan piket malam, memberi makan ternak 

setiap hari, mengolah pupuk kompos, menggunakan pupuk kompos untuk 

kegiatan pertanian dan perkebunan.  

2. Permasalahan yang terjadi dalam kelompok UPPO Sungkai meliputi berbagai 

aspek diantaranya permasalahan terkendala pada pemasaran produk organik 

yang masih belum mendapat legalitas dan sertifikasi dikarenakan koordinasi 

antara Kelompok UPPO Sungkai dengan Dinas Pertanian belum berjalan 

dengan baik. Tingkat Pendidikan serta faktor usia menjadi salah satu 

permasalahan yang terjadi dikelompok UPPO Sungkai, hal ini menyebabkan 

lambatnya proses pemahaman terhadap tugas dan posisi yang ditetapkan. 

Konflik sosial yang terjadi di kelompok UPPO Sungkai yang mmenimbulkan 

berbagai macam persoalan dalam pelaksanaan kegiatan UPPO, anggota 

kelompok belum fokus dalam membuat pupuk sehingga kebutuhan pupuk 

masih kurang bagi anggota UPPO. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Program yang diberikan kepada petani guna kelangsungan pembangunan 

pertanian di Indonesia perlu meningkatkan peran penyuluh pertanian. 

2. Partisipasi anggota kelompok UPPO Sungkai perlu ditingkatkan dalam 

pelaksanaan kegiatan unit pengolah pupuk organik (UPPO). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


